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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebagai katalisator utama permgmab SDM, dengan
anggapan bahwa dengan semakin terdidik seseoragaks) tinggi pula
kesadarannya terhadap segala aspek kehidupan. dkandiformal pada
hakekatnya merupakan suatu proses perpanjangarantakgluarga untuk
mendewasakan anak, sehingga dapat hidup layakngahetengah masyarakat.
Pendidikan merupakan proses sistematis untuk miegik@n martabat manusia
sehingga memungkinkan dimensi kemanusiaan yangkatgb@da setiap peserta
didik dapat berkembang secara optimal. “ Pendiddetrarusnya menjadi wahana
strategis dalam upaya untuk mengembangkan segestapsp yang ada pada
individu, sehingga cita-cita membangun manusia hed@ seutuhnya dapat

tercapai” (Depdiknas, 2005: 10).

Pendidikan merupakan proses interaksi manusia \ditamdai adanya
keseimbangan antara kedaulatan subjek pesertadbdiian kompetensi seorang
pendidik. Pendidikan pada dasarnya adalah suatsepratau interaksi dalam
proses membangun manusia mengenali diri dan potangidimiliki juga mampu

memahami realita kehidupan nyata.

Usaha meningkatkan mutu pendidikan pada setiapangnjsekolah di
Indonesia telah lama dilakukan. Berbagai programdjkkan yang bertujuan

untuk meningkatkan mutu pendidikan juga telah ddalakan. Hasil ujian akhir
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yang cenderung masih rendah dan tidak mengalanmgieatan yang berarti. Dari
sisi perilaku keseharian siswa, banyak terjadidedgpuasan masyarakat. Tawuran
dan perkelahian antar pelajar kini sudah menjadicogang tidak asing lagi. Dari
dunia kerja banyak muncul keluhan bahwa lulusargyaemasuki dunia usaha
belum memiliki kesiapan kerja yang baik dan memadaiaya yang dilakukan
selama ini dalam proses pendidikan cenderung sdagsdtik dan tidak terkait

dengan lingkungan di mana peserta didik berada.

Pemecahan permasalahan pendidikan di Indonesianaelai dapat
dikatakan masih berjalan dengan verbalistik daroriEntasi semata — mata
kepada penguasaan mata pelajaran. Pengamatan aerpaaktik pendidikan
sehari — hari menunjukkan bahwa pendidikan difokns&gar siswa menguasai
informasi yang terkandung dalam materi pelajaram ldanudian di evaluasi dari
seberapa jauh penguasaan itu dicapai oleh pesdiik beakan — akan
pendidikan bertujuan untuk menguasai mata pelajédagaimana keterkaiatan
materi ajar dengan kehidupan sehari-hari dan baganmmateri tersebut dapat
digunakan untuk memecahkan problema kehidupanngum@endapat perhatian.
Pendidikan seakan terlepas dari kehidupan kesehatau pendidikan tidak
terkait dengan kehidupan sehari — hari. Oleh kanémapeserta didik tidak
mengetahui manfaat apa yang dipelajari daan sallpai seringkali tidak tahu
bagaimana menggunakan apa yang telah dipelajaamdkEhidupan sehari-hari

yang dihadapi.

Pendidikan IPS merupakan bagian dari kurikulum okgk yang
tanggungjawab utamanya membantu peserta didik dalamgembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan nilai yang diperukalam berpartisipasi



untuk kehidupan masyarakat baik di tingkat lokalsional maupun global.

(Maryani,E. 2011:6).

Hal ini sejalan dengan tujuan kurikulum IPS tah94£ yaitu mengkaji
seperangkat fakta, peristiwva konsep, dan genesaligng berkaitan dengan
perilaku manusia untuk membangun dirinya, masyangka bangsanya dan
lingkungannya berdasarkan pada pengalaman masaydalg dapat dimaknai

untuk masa kini dan diantisipasi untuk menghadaggaryang akan datang.

Pengetahuan Sosial bertujuan untuk : a) mengarak&asep-konsep
dasar sosiologi, geografi, ekonomi, sejarah danakganegaraan melalui
pendekatan pedagogis dan psikologis, b) mengembanglemampuan
berfikir kritis dan kreatif, inkuiri, memecahkan saah, dan keterampilan
sosial, ¢) membangun komitmen dan kesadaran tegwhaitka-nilai sosial
dan kemanusiaan, d) meningkatkan kemampuan beksajaa dan
berkompetisi dalam kehidupan masyarakat yang mdyerbaik secara
nasional atau global. (Maryani,E. 2011 : 9)

Berpedoman pada fungsi dan tujuan dari pendidiR&) tiharapkan peserta
didik mempunyai kompetensi yang sesuai dengan nujteasebut. Namun
fenomena yang terjadi di lapangan, khususnya djklingan kampus FKIP
Unlam Banjarmasin, yang menggambarkan masih bamgaiasiswa yang tidak
mengerti bagaimana seharusnya seorang calon gunempatkan diri dalam
pergaulan secara akademik, sehingga nantinya dffgatma di masyarakat.
Masalah — masalah tersebut di antaranya adalakeb@anyakan mahasiswa yang
berasal dari daerah-daerah terpencil, membuat kelkntersendiri berdasarkan
daerah masing-masing, sehingga cenderung tidakt degraosialisasi dengan
lingkungan kampus, b) jarang terjadi kekompakaardara mahasiswa terutama

terlihat saat kerja kelompok, masing-masing denmgardapat sendiri, hal ini pada



umumnya disebabkan kebanyakan dari mereka beragatl@aerah yang berbeda
dan latar belakang ekonomi orang tua yang berbetia plal ini menunjukkan
kesenjangan sosial masih sangat kental di kalamgdrasiswa, c) cenderung pasif
saat berlangsungnya proses belajar-mengajar, kegianahasiswa saat
berlangsung pembelajaran tidak lebih dari aktiviteenulis dan mendengarkan,
tanpa adanya respon yang berupa mengajukan peatayaupun pendapat, d)
membatasi pergaulan, bagi mahasiswa yang tergatalam kegiatan keagamaan
atau aliran tertentu, mereka cenderung membatagap@n dengan kalangan
mahasiswa sesama anggota perkumpulan tertentu s3jatidak berani
mengungkapkan pendapat, terutama saat kegiatamsdigielas berlangsung,
mahasiswa peserta hanya mendengarkan tanpa adamgnberikan pendapat
terhadap sesuatu yang disampaikan oleh kelompolapgerkecuali karena
perintah dari dosen untuk diwajibkan bertanya atengeluarkan pendapat, f)
tidak berani berbicara didepan umum, khusus untakasiswa yang berasal dari
daerah-daerah di Kalimantan Selatan, sangat terbawa kepercayaan diri
mereka sangat kurang, terutama pada saat pertemeagan HIMA IPS.
Mahasiswa ~yang tampil berbicara di depan adalaig ylaerasal dari kota
Banjarmasin, bukan yang berasal dari daerah-dakshiupaten, g) bersikap
tertutup, hal ini terlihat pada kecenderungan matas yang memilah milih
teman, dari pertama masuk di FKIP Unlam Banjarmaampai dengan semester
akhir, baik dalam memilih teman satu kelompok pteuteman dalam pergaulan,
terindikasi hanya ada satu atau dua teman sagenysi, terjadi pada mahasiswa

yang berasal dari kota Banjarmasin, mereka cendepumya rasa gengsi bila



berteman dengan orang dari daerah, i) Terdapat sisabea yang mempunyai IP
(Indeks Prestasi) tinggi, tapi saat perkuliaharangsung, sering bersikap kasar
dan tidak menghormati dosen, pada umumnya terjadia pmahasiswa yang
berasal dari daerah, bisa diakui bahwa dari seajerkis bisa diandalkan, namun

dalam bersopan santun sangat kurang.

Berdasarkan fenomena tersebut, menurut Cartl&dgéburn (1995 : 78)
perlu dilakukan langkah — langkah agar pendidikamatl membekali peserta didik
dengan keterampilan sosial yang merupakan kemampuduk berinteraksi
dengan orang lain dalam konteks sosial dengan czaea-khusus yang dapat
diterima oleh lingkungan dan pada saat bersamagrat dmenguntungkan
individu, atau bersifat saling menguntungkan ataenguntungkan orang lain
Keterampilan sosial merupakan bagian dari kompeteosial. Cartledge &
Milburn (1995 : 89) menyebutkan bahwa kompetensiaoterdiri dari tiga
konstrak yaitu penyesuaian sosial, performansiabaian keterampilan sosial.
Pentingnya keterampilan dan kompetensi sosial Isba@ seorang anak adalah
merupakan faktor yang menentukan untuk memulainaamiliki hubungan sosial
yang positif (Rubin, K.H, Bukowski, W. & ParkerGl, 1998 : 98). Anak yang
tidak memiliki kompetensi sosial akan kesulitanadalmemulai dan menjalin
hubungan yang positif dengan lingkungannya, balbideh jadi akan ditolak atau

diabaikan oleh lingkungannya.

Sesuai dengan konsep situasi khusus yang dikemukalen Hersen &
Bellack (Cartledge & Milburn, 1995 : 79) yang metaj@n bahwa efektifitas

suatu perilaku tergantung pada konteks dan paramiaiasi, maka individu yang



memiliki keterampilan sosial akan lebih efektif &ma individu tersebut mampu
memilih dan melakukan perilaku yang tepat sesungae tuntutan lingkungan.
Maka jika dikaitkan dengan tujuan pendidikan adaahggungjawab seorang
guru untuk berupaya agar proses pembelajaran yiéalgikbinnya dapat menjadi
media untuk pencapaian tujuan pendidikan nasiorsaigyakan melahirkan
keterampilan sosial dari proses belajar mengajanc&paian tujuan pendidikan
nasional dapat dilakukan melalui berbagai aktifisdah satu diantaranya yakni
aktivitas pendidikan IPS yang dilaksanakan di Pergu Tinggi, khususnya di
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Unlam Bangsim yang memang
khusus mencetak calon — calon guru. Dimana sangpérlgkan bekal
keterampilan sosial agar menjadi guru yang dapatcetek siswa — siswa harapan
bangsa. Sebagai lembaga pendidikan yang pembealajaralimaksudkan untuk
memahami dan mengembangkan pengetahuan, nilap, dieéerampilan sosial,
kewarganegaraan, fakta, peristiva, konsep dan gksesi serta mampu

merefleksikan dalam kehidupan masyarakat, bangsaeigara.

Permasalahan pendidikan terkait dengan aspek m@nget dan
pemahaman tentang IPS atau bidang-bidang mataagsiagialam IPS. Menurut

Hasan (1996 : 109) mengemukakan bahwa :

Secara keseluruhan orang yang belajar ilmu — ilosiak harus memiliki
pengetahuan dan pemahaman dalam hal ini adalahetengp akademik,
yang menjadi kompetensi dasar dan harus dikuadaasisava FKIP sebagai
calon guru untuk menunjukan bahwa siswa terselat teenguasai standar
kompetensi dan materi pelajaran.



Dirjen PMPTK Depdiknas (2009 : 6) menyebutkan bahkenpetensi
akademik merupakan resultan dari pengetahuan,akepiian dan perilaku yang
dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh seseorang nalanelaksanakan tugas.
Pengetahuan yang dimaksud adalah informasi yangildirmeseorang tentang
suatu bidang tertentu. Keterampilan adalah kemampwatuk mengerjakan
serangkaian tugas fisik atau mental yang menggambatingkat kompetensi
khusus atau pencapaigm @fiency). Sedangkan perilaku adalah penampilan yang
ditunjukkan dalam pelaksanaan tugas. Kompetensg y@miliki oleh setiap

peserta didik akan menunjukkan kualitas yang sebhgaa

Masalah rendahnya kualitas proses dan hasil péaaidimempunyai
banyak faktor diantaranya adalah sarana dan presgandidikan, kurikulum,
evaluasi, peserta didik, pengajar (guru). Didalaenkembangan pembelajaran
tidak akan lepas dari berbagai pendekatan yang asandya diantaranya adalah
pendekatan perilaku b¢havioral approach), pendekatan kognitif cognitive
approach), dan pendekatan terapaapilied approach). Pandangan psikologi
perilaku ini dikembangkan oleh Paplov, Thorndike &kinner yang didasarkan
pada suatu stimulus. Stimulus merupakan penyebddenieiknya tanggapan-
tanggapan dalam proses pembelajaran. Pada dasatiiyalus pendekatan
psikologi adalaloperant conditioning yang dibentuk melalui pengubahan materi
bahasan dalam pembelajaran sehingga dapat mergngsek didik untuk
mengembangkan perilaku seperti yang dikehendakandéujuan belajar. Untuk
mengefektifkan aktivitas pembelajar, Skinner (Hamk, 2007 : 29) ada empat

teorema pembelajaran, antara lain, a) peran péaaidhakekatnya adalah



menciptakan kondisi agar hanya tingkah laku yanggtdikan saja yang diberi
penguatan, b) stimulus yang bersifat deskriptif dadmya diberikan sebagai
penunjang aktivitas belajar, c) memberikan aralgmm para pembelajar membuat
catatan kemajuan anak didiknya sehingga dapat woigdak penyesuaian-
penyesuaian program yang mereka perlukan dikemuugain dan d) membuat
rekomendasi tentang tugas-tugas belajar mana yaargs hdicoba dahulu,
sebagaimana cara belajarnya, serta hasil-hasikajpayang diharapkan dengan

keseluruhan aktivitas yang diprogram.

Menurut pendekatan kognitif, eksestensi seorangu guenjadi sangat
penting sebagai penentu struktur bahan belajattidgkat kesulitan tugas-tugas
belajar yang diberikan kepada peserta didik. Mata&nya agar para guru dapat
mengembangkan situasi belajar yang baik dan mengé&aa, memilih dan
menstrukturkan isi pembelajaran, juga menginfork@asidalam bentuk sajian
pembelajaran yang terorganisir dari umum menujurk@ dalam satuan bahasan

yang bermakna dan mudah dimengerti oleh anak dieikn

Kognitif yang merupakan kompetensi akademik merapaalah satu ranah
dalam taksonomi pendidikan. Karena Secara umum ikogiartikan sebagai
potensi intelektual yang terdiri dari tahapan : gmahuan (knowledge),
pemahaman (comprehention), penerapan (aplicataorglisa (analysis), sintesa
(sinthesis), dan evaluasi (evaluation). Kognitiélath persoalan yang menyangkut
kemampuan agar dapat mengembangkan kemampuan atagakal). Teori
tentang kognitif lebih menekankan pada bagaimanagsratau upaya agar dapat

mengoptimalkan kemampuan aspek rasional yang #inalleh orang lain. Oleh



karena itu kognitif jauh berbeda dengan teori bahestik, dimana teori
behavioristik lebih menekankan pada aspek kemampparlaku yang
diwujudkan dengan cara kemampuan merespons tertsitaplus yang datang
kepada dirinya. Dalam kehidupan sehari-hari kitébiésa mendengar kata
kognitif. Terutama berasal dari aspek tenaga péndikorang guru diharuskan
memiliki kompetensi dalam bidang kognitif. Artingaorang guru telah memiliki
kemampuan intelektual, seperti penguasaan terhadagieri pelajaran,
pengetahuan mengenai cara-cara mengajar, pengetahta menilai siswa dan

sebagainya.

Jean Piaget (1896-1980), adalah seorang pakar Ipgikdari Swiss,
mengatakan bahwa anak akan dapat membangun sdddralumia kognitif
mereka sendiri. Dalam pandangan Piaget, terdapat mheses yang telah
mendasari perkembangan dunia individu, yaitu peyagosasian dan penyesuaian
(adaptasi), (Winarto,J . Wikipedia, VALMBAND, Latd&Belakang Jean Piaget,

arthachristianti.wordpress.com).

Kompetensi personal yang erat kaitannya dengarolpgik kepribadian,
merupakan sebuah istilah yang sangat erat kaitam®gregan konsep ilmu
psikologi. Bertujuan untuk mengenal perilaku maaudalam usaha manusia
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Sehinggausia akan memiliki
pengetahuan tentang dirinya yang erat kaitannyagaterkondisi lingkungan
sekitar. Teori tentang psikologi kepribadian tidaika dilepaskan dari konsep

psikologi perkembangan serta psikologi sosial. Alpakita berbicara konsep
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pembentukan kepribadian seseorang yang akan tidakddepaskan dari proses
pembentukan individu tersebut. Proses ini akaradergsejak seseorang masih
berusia dini dan melihat bagaimana proses indivatsebut dalam bertingkah
laku dan bergaul dalam lingkunganmya. Beberapa aaliam psikologi
kepribadian, memiliki pandangan yang berbeda-bedtahg masalah psikologi
kepribadian ini. Walaupun demikian, hal ini menjadbuah keuntungan, karena
banyaknya kajian tersebut akan menjadi banyaknygauan yang akan
disesuaikan dengan kondisi yang ada. Menurut GorAthport kompetensi
personal atau kepribadian adalah “sesuatu yangldgrada diri seseorang yang
akan mampu menuntun serta menunjukkan arah pada paEilaku yang
dilakukan oleh individu tersebut” (Ahera, A, 201bitp://www/psikologi-

kepribadian-18753.htm).

Pendekatan terapan menurut Hamzah Uno (2007:55)vababelajar
sebagai upaya mendapatkan pengetahuan melalui efnpggi pembelajaran
yakni: @) memberikan orientasi tentang materi, Bjnierikan kesempatan untuk
berlatih dan menerapkan materi yang dibahas pdukp tarientasi, kemudian
diikuti dengan, c) memberikan pengertian tentargl yang telah dicapai dalam
proses pembelajaran yang dilakukan, d) memberileserkpatan melanjutkan

latihan.

Berdasarkan uraian tiga pendekatan pembelajaraatadi, maka timbul
pertanyaan sosok guru yang bagaimana yang diharap&mpu mengembangkan

pembelajaran yang dapat menciptakan suasana pganbelayang baik,
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mengembangkan kemampuan dasar siswa melalui pemahiasiengembangkan
pemahaman konsep, serta mengembangkan kemampuaa siguk dapat
mengaplikasikan ilmunya pada kehidupan nyata. Unayat melakukan semua
itu, maka FKIP Unlam Banjarmasin yang mencetak realmlon guru dituntut
untuk mampu menjawab tantangan proses pembelajasdon — calon guru yang
memiliki kompetensi akademik dan kompetensi perlsgang mantap sehingga
akan menumbuhkan keterampilan sosial yang menjaddgsi dalam interaksi
sosial. Dengan adanya keterampilan sosial padandinasiswa, khususnya yang
mahasiswa FKIP Unlam Banjarmasin jurusan IPS, dipl@an mereka mampu
membawa diri dalam pergaulan dengan sesama mabagswjuga dengan dosen
pengajar, dan yang terpenting nantinya saat meegkan langsung ke lapangan
pekerjaan yakni sebagai guru. Terkait dengan hal maka perlu dikaji
bagaimana kompetensi akademik dan kompetensinardgahami dan dimiliki
oleh seorang calon guru dalam hal ini adalah matwasmahasiswi FKIP. Agar
dapat melaksanakan pembelajaran yang berhasil danghasilkan anak didik
yang benar-benar mengerti terhadap apa yang tédampaikan juga memiliki
keterampilan sosial yang akan berguna bagi kehihyzadilingkungan sekolah
dan masyarakat. Dari berbagai pemikiran — pemikidaratas, maka penulis
mencoba meneliti pengaruh kompetensi akademik, gdarsonal terhadap
keterampilan sosial mahasiswa jurusan IPS FKIP ésiias Lambung Mangkurat

Banjarmasin.
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B. Identifikasi dan Perumusan M asalah

Masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitedalah : Bagaimana
Pengaruh Kompetensi Akademik dan Personal terhdtetprampilan Sosial
Mahasiswa Jurusan IPS FKIP UNLAM Banjarmasin ?. Rsan masalah tersebut

dijabarkan menjadi pertanyaan-pertanyaan penebthagai berikut :

a. Apakah kompetensi akademik berpengaruh positif aslaph keterampilan

sosial mahasiswa?

b. Apakah kompetensi personal berpengaruh positibteap keterampilan sosial

mahasiswa?

c. Apakah kompetensi akademik dan personal berpengpaogitif terhadap

keterampilan sosial mahasiswa?

C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompetensieaklt terhadap

keterampilan sosial mahasiswa?

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompetensompar terhadap

keterampilan sosial mahasiswa?

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompetensieaklddan personal

terhadap keterampilan sosial mahasiswa?
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D. Manfaat / Signifikansi Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini berusaha mengkaji pengaruh kompetakademik dan
personal terhadap keterampilan mahasiswa juruf& FKIP UNLAM
Banjarmasin setelah proses pembelajaran yangibetasi pada kebutuhan
mahasiswa sebagai persiapan memasuki dunia kenma ndenghadapi

kehidupan yang sebenarnya.

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dalam penelitian inilalla

a. Dengan penelitian ini diharapkan mampu menggalielesspek
keterampilan sosial yang sebaiknya dimiliki olehhasiswa FKIP
sebagai seorang calon guru yang akan berguna dalanyikapi

permasalahan yang dihadapinya.

b. Dengan memahami komponen dari keterampilan sodibgrapkan
mahasiswa dapat mengembangkan dan menerapkan kempon
keterampilan sosial dalam setiap kegiatan pembyatajpembelajaran

dan dalam lingkungan sekitar.

c. Dengan keterampilan sosial yang dimiliki oleh matsa diharapkan
alumni jurusan IPS FKIP UNLAM Banjarmasin mampugdsgan serta

memberikan manfaat dalam kehidupan bermasyarakat.



